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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penyelidikan tanah ini dilakukan atas kesepakatan bersama antara Perusahaan PT
Hardja Moekti Consultant dengan Laboratorium Fakultas Teknik Universitas Batanghari —
Jambi. Pekerjaan ini dilakukan di Lokasi dalam lingkungan Pelabuhan Talang Duku Provinsi

Jambi.

1.2. Tujuan
Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk mendapatkan data primer dan sekunder dari
penyelidikan tanah di lokasi yang telah ditentukan.
Data tersebut diperoleh dari penyelidikan lapangan berupa uji Sondir (Cone Penetration
test, CPT), Boring, serta pemeriksaan contoh tanah di laboratorium. Laporan pengukuran

topografi disajikan dalam laporan terpisah.

1.3. Lingkup Pekerjaan
1. Pekerjaan penyelidikan tanah

Pekerjaan penyelidikan tanah meliputi penyelidikan lapangan dan pengujian

laboratorium yang terdiri dari :

a. Penyelidikan lapangan yang dilakukan meliputi :
» Pekerjaan Sondir (CPT)
* Pekerjaan pemboran.
» Pengambilan sampel tanah tidak terganggu.
+ Standard Penetration Test (SPT).
* Dokumentasi.

b. Pengujian laboratorium yang dilakukan meliputi :
» Specific Gravity.
+ Kadar Air.
* Analisis Saringan.
» Atterberg Limit.
» Direct Shear Test
* One Dimension Consolidation Test

Halaman 1



2. Analisis geoteknik yang dilakukan meliputi :
a. Perkiraan profil pelapisan tanah pada lokasi penyelidikan.
b. Penentuan parameter untuk profil pelapisan tanah tersebut.

c. Rekomendasi pondasi.

Halaman 2



2.1.

METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN

Pekerjaan Sondir

Pemeriksaan daya dukung di lapangan dengan alat sondir dilakukan di 3 (tiga) titik
yang telah ditentukan.

Uji Sondir dilaksanakan dengan menggunakan bi-konus yang bertujuan untuk
memperoleh nilai tahanan ujung dan nilai tahanan selubung konus pada setiap tahap
pemeriksaan, yakni 20 cm.

Bi-konus di masukkan ke kedalam tanah dengan bantuan alat sondir ringan

(kapasitas 2 ton) beserta stang penyambungnya.

1
I = T8 1
<noca R
& 3 N =
= 200 - & Rantal ‘Lg
f f
| -
S \ W
PRy \.., E
8 A J
bl e . AR i

Gbr. 2.1 Rangkaian alat sondir dan Rincian Bi-konus

Secara sederhana, nilai tahanan ujung (qc) bisa digunakan sebagai acuan dalam
menentukan daya dukung tanah yang akan digunakan sebagai lokasi bangunan nantinya.
Kriteria bangunan, beban yang akan diterima serta kriteria tambahan lainnya. Nilai qc =
150 kg/cm? merupakan nilai daya dukung tanah yang merepresentasikan lapisan tanah
keras.

Data hasil uji sondir disajikan dalam bentuk grafik nilai tahanan ujung konus dan

jumlah hambatan lekat per pertambahan kedalaman.

Halaman 3



2.2.

Pekerjaan ini mengacu pada SNI 2827-2008 “Cara uji penetrasi lapangan dengan
alat sondir”. Pekerjaan dilakukan sampai kedalaman 20 meter atau qc = 150 kg/cm?, yang

tercapai lebih dahulu menentukan.

Pekerjaan Pemboran

Pemboran dilakukan pada 3 (tiga) lokasi titik bor yang telah ditetapkan, yakni
berdekatan dengan lokasi uji Sondir. Pemboran dihentikan jika telah mencapai kedalaman
30,00 m atau jika telah dijumpai nilai N-SPT > 50 terlebih dahulu. Selama pengeboran,
dilakukan pengamatan secara visual terhadap kondisi perlapisan tanah. Pada kedalaman
tertentu dilakukan pengambilan nilai Standard Penetration Test (SPT). Sampel tanah
(tidak terganggu) diambil di kedalaman tertentu.

Prosedur pelaksanaan dan peralatan pemboran dalam mengacu pada ASTM D
1452-80, “Standard Practice for Soil Investigation and Sampling by Auger Borings”,
ASTM D 420 - 93, “Standard Guide for Investigating and Sampling Soil and Rock”,
ASTM D 2488 - 93, “Standard Practice for Description and Identification of Soils
(VisualManual Procedure)” dan ASTM D 2113 — 83, “Standard Practice for Diamond
Core Drilling for Site Investigation”.

Data hasil pemboran dalam disajikan dalam bentuk borlog yang didalamnya
mencakup identifikasi proyek, nomor boring, lokasi tes, tanggal mulai pemboran, tanggal
akhir pemboran, operator, elevasi, koordinat titik bor, Kklasifikasi/deskripsi tanah
(kekerasan, warna, derajat pelapukan, dan identifikasi lainnya yang masih berhubungan),
deskripsi litologi, kondisi air tanah, pengambilan contoh tanah, in situ test di bore hole,

tipe alat yang dipakai.
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Gbr. 2.2. Skets Pekerjaan Pemboran di Lapangan dan Shelby Tube Sampler

2.2.1. Pengambilan Contoh Tanah Tidak Terganggu

Sampel tanah tidak terganggu yang akan diuji laboratorium bertujuan untuk
mendapatkan parameter-parameter yang diperlukan dalam analisis geoteknik.
Pelaksanaan pengambilan sampel tanah tidak terganggu mengacu pada ASTM D 1587-94
“Standard Practice for Thin-Walled Tube Geotechnical Sampling of Soils”. Sampel tanah
tidak terganggu tersebut diambil dari kedalaman tertentu dengan menggunakan shelby
tube sampler (thin walled tube sampler). Kemudian sampel tanah tersebut harus
dilindungi dari goncangan, getaran dan perubahan kadar air, yang bertujuan untuk
menjaga struktur tanah dan komposisi fisiknya tetap sama dengan kondisi aslinya, sampai
pada akhirnya sampel tanah tersebut dikeluarkan untuk kemudian diuji di laboratorium.

Tingkat ketergangguan dari sampel tanah yang diambil dapat dinyatakan sebagai
berikut :

A0 Owo_ DeDO,Diz.1000
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dimana :
AR = rasio antara luasan yang terganggu dengan luas sampel tanah total

Do = diameter tabung terluar

Di = diameter dalam tabung
Ketika rasio luasan, AR < 10%, maka sampel yang diperoleh dapat dikategorikan

sebagai sampel tanah tidak terganggu.

2.2.2. SPT (Standard Penetration Test)
SPT (Standard Penetration Test) yang dilakukan pada tiap titik pemboran dengan

kedalaman yang diperkirakan untuk peletakan ujung pondasi nantinya. Prosedur
pelaksanaan dan peralatan Standard Penetration Test (SPT) ini mengacu pada ASTM D

1586 — 84, "Standard Method for Penetration Test and Split Barrel Sampling of Soils".
Hammer yang digunakan seberat 140 lbs (63 kg) dengan tinggi jatuh 30” (76,20 cm).
Jumlah total tumbukan yang dibutuhkan untuk penetrasi ke dalam tanah sebanyak 3 O 15

cm harus dicatat. Nilai SPT ini selanjutnya dinyatakan dengan nilai N yang diperoleh dari

total tumbukan yang diperlukan untuk penetrasi 2 0 15 cm yang terakhir.

o Crown Sheave(s)
% or Pulley(s)
3

n
““* Typically 1-m. (25-mm)
Y , Diameter Manila Rope
m %
) w

) A
gu
gn Q‘
gt :
g 8 Rotating %‘\
O
AAR Cathead Y
&l & %
FUR Y5
Donut Hammer ——~—~ \
T L 1
Ship or Guide —— 30-in.
Pipe (762-mm) Fall
Anvil ——E‘j

Drill Rod ——

Ground Surface

jid

Gbr. 2.3 Mekanisme Tes SPT dan Split Spoon Sampler
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2.2.3. Dokumentasi
Pekerjaan dokumentasi dibuat selama berlangsungnya penyelidikan tanah di
lapangan. Dokumentasi dapat membantu engineer dalam melakukan analisis geoteknik

nantinya.

Penyelidikan Tanah di Laboratorium

Sampel tanah yang diperoleh dari lapangan dibawa ke laboratorium untuk
dilakukan beberapa pengujian sebagai berikut : O Specific Gravity
O Kadar Air
O Analisis Saringan O Atterberg Limit
O Direct Shear Test
d

One Dimension Consolidation Test

2.3.1. Specific Gravity

Specific gravity dari tanah, Gs, didefinisikan sebagai perbandingan massa volume
partikel tanah di udara dengan massa volume yang sebanding dengan gas free distilled
water di udara pada suhu kamar (umumnya 68° F {20° C}). Specific gravity ditentukan
berdasarkan jumlah dari pycnometer yang sudah dikalibrasi, dimana massa dan suhu dari
contoh tanah de-aerasi/air distilasi diukur.

Test dilakukan berdasarkan ASTM D 854-02, ” Standard Test Methods for Specific
Gravity of Soil Solids by Water Pycnometer”. Metoda ini digunakan pada contoh tanah
dengan komposisi ukuran partikel lebih kecil daripada saringan No. 4 (4.75 mm). Untuk
partikel dengan ukuran lebih besar dari saringan tersebut, prosedur pelaksanaan mengacu
pada ” Standard Test Method for Density, Relative Density (Specific Gravity), and
Absorption of Coarse Aggregate (ASTM C 127-01)”. Specific gravity dari tanah
diperlukan untuk menentukan hubungan antara berat dan volume tanah, dan digunakan

untuk perhitungan tes laboratorium lainnya.
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2.3.2. Kadar Air

Kadar air atau moisture content, w, didefinisikan sebagai perbandingan antara berat
air di dalam contoh tanah dengan berat partikel solid. Sampel tanah yang relatif basah
mula-mula ditimbang, kemudian dikeringkan di dalam oven pada suhu 230° F (110° C)
sehingga diperoleh berat konstan. Berat sampel tanah setelah dikeringkan merupakan
berat partikel solid-nya. Perubahan berat yang terjadi selama proses pengeringan setara
dengan berat air. Untuk tanah organik, terkadang disarankan untuk menurunkan suhu
pengeringan hingga mencapai 140° F (60° C).

Test dilakukan mengacu pada ASTM D 2216-98, ” Standard Test Method for
Laboratory Determination of Water (Moisture) Content of Soil and Rock by Mass”. Kadar
air ini diperlukan untuk menentukan propertis tanah dan dapat dikorelasikan dengan

parameter-parameter lainnya.

2.3.3. Analisa Saringan

Analisis saringan memberikan pengukuran secara langsung terhadap distribusi
ukuran partikel tanah dengan cara melewatkan sampel tanah pada sejumlah wire screens,
dari ukuran yang terbesar hingga terkecil. Jumlah material yang tertahan di tiap-tiap
saringan kemudian ditimbang.

Hasil analisis dicatat dalam grain size distribution plot sebagai persentase sample
tanah yang lebih kecil beratnya versus log diameter partikel. Data ini diperlukan untuk
keperluan pengklasifikasian jenis tanah. Tes dilakukan berdasarkan ASTM D 422-63
”Method for Particle Size Analysis of Soils”.

2.34. Atterberg Limits

Liquid limit (LL) dilakukan dengan cara meletakkan pasta tanah dalam mangkuk
kuningan kemudian digores tepat di tengahnya dengan alat penggores standar. Dengan
menjalankan alat pemutar, mangkuk kemudian dinaik-turunkan dari ketinggian 0.4 inci
(10 mm) dengan kecepatan 2 ketukan/detik. Liquid limit dinyatakan sebagai kadar air yang
dibutuhkan oleh sampel tanah untuk menutup goresan yang berjarak 0.5 inci (13 mm) di

sepanjang dasar mangkuk sesudah 25 pukulan. Pengujian ini mengacu pada ASTM D
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4318-00 “Standard Test Methods for Liquid Limit, Plastic Limit, and Plasticity Index of
Soils”.

Plastic limit (PL) ditentukan dengan mengetahui secara pasti kadar air terkecil dari
sampel tanah, dimana sampel tersebut dapat digulung hingga diameter 0.125 inches (3.2
mm) tanpa mengalami keretakan

Nilai-nilai ini akan digunakan untuk penentuan klasifikasi jenis tanah atau dapat
dikorelasikan juga dengan parameter-parameter lainnya.

2.3.5. Direct Shear Test
Kuat geser tanah adalah kemampuan tanah untuk melawan tegangan geser yang
timbul di dalam tanah (sebagai bahan konstruksi).
Apabila ada gaya geser yang bekerja pada suatu tanah, maka akan dilawan oleh kuat
geser tanah, yang terdiri atas:
1. Gesekan intern, yaitu gesekan antara butir-butir tanah. Gesekan intern bisa terjadi
pada tanah butir kasar.
1] = sudut gesek intern antar butiran (°)
2. Kobhesi, yaitu lekatan antar butir-butir tanah. Kohesi bisa terjadi pada tanah butir
halus/ tanah kohesif.
c = kohesi (kg/cm?, t/m? , KN/m?)
3. Gabungan antara gesekan dan kohesi, terjadi pada tanah campuran butir kasar dan
halus.
Uji kuat geser ini mengacu pada ASTM D 3080-03 “Standard Test Method for
Direct Shear Test of Soils Under Consolidated Drained Conditions”.

2.3.6. Konsolidasi satu arah/ One Dimension Consolidation Test
Konsolidasi adalah mampatnya tanah karena menderita tambahan tekanan efektif.
Untuk bisa mampat, air yang ada di dalam pori tanah (tanah kenyang air) harus diperas
agar dapat keluar. Kecepatan memampat dipengaruhi oleh kecepatan keluarnya air, dan
ini dipengaruhi oleh permeabilitas tanah.

2.4.  Denabh titik Penyelidikan
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Titik lokasi penyondiran dan boring sesuai dengan yang ditentukan oleh pemberi

tugas. Denahnya bisa dilihat sebagai berikut.
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Gbr. 2.4 denah lokasi penyelidikan tanah

Penjelasan: S-01, S-02 dan S-03 menandakan lokasi pengujian Sondir

BM-01, BN-02 dan BM-03 menandakan lokasi titik bor dalam

11, HASIL PEMERIKSAAN

3.1. Hasil Penyelidikan Tanah di Lapangan 3.1.1. Sondir
Uji Sondir dilakukan di tiga titik. Uji Sondir dilakukan sampai nilai ujung konus
menunjukkan nilai perlawanan sebesar 150 kg/cm?.
Rekapitulasi hasil uji sondir berikut grafik histori daya dukung disajikan dalam

tabel dan grafik berikut ini.

Tabel 3.1 Rekapitulasi Hasil Uji Sondir
Dalam Lingkungan Pelabuhan Talang Duku - Jambi
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No. Titik elevasi, qc JHL kedalaman perkiraan

Uji dari muka (kg/cm2) (kg/cm) uji (m) kedalaman muka
jalan (m) air tanah (m)

01 -1,5 155 8932 -21,2 -6,5

02 -0,6 155 12688 -22,2 -7,25

03 0,0 151 9108 -22,6 -7,50
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Gbr 3.1. Grafik Hasil Uji Sondir Titik S.01
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Gbr 3.2. Grafik Hasil Uji Sondir Titik S.02
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Gbr 3.3. Grafik Hasil Uji Sondir Titik S.03

Hasil uji sondir memperlihatkan bahwa lapisan tanah dengan nilai gc = 150 kg/cm2

berada di kedalaman 21 — 23 m dari muka tanah setempat masing-masing titik uji. Jika

diambil patokan muka jalan dalam lingkungan pelabuhan, maka kedalaman tanah keras
dimaksud adalah 22,7 m di titik uji S.01, 22,8 m di titik uji S.02 dan 22,6 m di titik uji

S.03.
3.1.2. Boring

Pemboran tanah menggunakan metoda basah (washing method) bertujuan untuk

mengetahui daya dukung tanah pada kedalaman tertentu dengan menggunakan nilai
N-SPT (Standard Penetration Test n-values). Nilai N-SPT diambil 6 kali di tiap titik

uji. Berikut disajikan grafik nilai N-SPT hasil di titik uji berikut profil lapisan tanah.

Tabel 3.2 Nilai N-SPT yang diambil tiap titik uji bor

Kedalaman Nilai N-SPT (pukulan/ft)
(m) BM-01 BM-02 BM-03
2 5 2 4
4 2
6 2
8
10 4 1 4
12 5 6
14
16
18
20 34 29
22 40
24 42
26 52
28
30 38 41 37
Ket: Tidak dilakukan uji SPT

Tabel 3.3. Hasil Perhitungan Rata-Rata N-SPT
Untuk Setiap Titik Pemboran
Dermaga Apung Pelindo Il Talang Duku

Klasifikasi Situs berdasarkan
DATA BOR | O0Oti| O(ti/Ni) | NspT rata-rata SNI 1726:2012
BM-01 30 | 3,91 7,7 ( SE ) Tanah Lunak
BM-02 30 | 9,92 3,0 ( SE ) Tanah Lunak
BM-03 30 | 3,67 8,2 ( SE ) Tanah Lunak
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Berikut ditampilkan bor log geologi sepanjang kedalaman uji untuk ketiga titik

pemboran
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BORING LOG GEOLOGI (BM01)

PEKERJAAN BM: 01
LOKASI Dermaga Apung Pelindo Talang Duku
INCLINATION VERTICAL
MACHINE TYPE | ZT 100 TAIWAN
DEPTH 30 M Teknisi Amir Mahmud, ST dkk
ELEVATION 0,00 M (MUKA TANAH SETEMPAT) Tal. 01 - 03 Jun 2016
GWL -1,80 M
= @ 3 - SPT=N{Blows /Feet)
« | 2| 3 z
w S z DESCRIPTION =
a B 3 < 5 15 25 35 45 55
Py — — — — —
(M) (M) | SYMBOL 10 20 30 40 50
1 2 Tanah urugan, bongkahan
r bangunan, wama coklat
L 5 N=2+3=5
| 2 Tanah urugan, tanah lempung
warna coklat
I 4
| & 4 Tanah lempung, Coklat keabu- <y [N=1+1=2
abuan
L 5 o
L0 N =1+3=4
55 Tanah lempung, Lanau abu-abu
" berpasir putih
Foo12
L 14
16 5 Pasir halus berlempung putih
[ keabu-abuan
18
F20 N =16 + 18 = 34
Pasir halus dan pasir kasar
5,5
keabu-abuan
P22
L 24
N = 24 + 28 = 52
F 26 ) - |5
4,5 Pasir kasar berkerikil
28
i 15 Pasir kasar dan pasir halus
N = 17 + 21 = 38|
30 — -
Finished Boring = 30,00 meter | |
REMARK :
= N SPT ( Standart Penetration Test)
- Undisturbed sample
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Gbr 3.4. Boring Log geologi dan N-SPT titik BM 01
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BORING LOG GEOLOGI (BM02)
PEKERJAAN BM : 02
LOKASI Dermaga Apung Pelindo Talang Duku
INCLINATION VERTICAL
MACHINE TYPE | ZT 100 TAIWAN
DEPTH 30 M Teknisi Amir Mahmud, ST dkk
ELEVATICN 0,00 M (MUKA TANAH SETEMPAT) Tgl. 29 - 31 Mei 2016
GWL -2,00 M
x @ g - SPT=N (Blows /Feet)
; H p =
w 8 z DESCRIPTION =
e E 3 < 5 15 25 35 45 55
(M) | (M) |svmeoL ” 10 20 30 20 50
1 2 Tanah urugan, bongkahan
[ bangunan, wama coklat
L2 =<y |N=1+1=2
2 Tanah urugan, tanah lempung
warna coklat
L4
6
6 Tanah lempung, Coklat keabu-
abuan kepasiran
)
L 10 w [N=0+1=1
2 Tanah lempung, Lanau abu-abu
berpasir
L ;s
L 14
5 Pasir halus berlempung putih
keabu-abuan
16
t 18
L 20 [ —————— N=11+18=29
Pasir halus dan pasir kasar
= 10 keabu-abuan
N = 16 + 26 = 42
L 24 = |
26
F 28
3 Pasir kasar berkerikil
N=15+26=41
F 30 — " W
Finished Boring = 30,00 meter
REMARK :
= N SPT ( Standart Penetration Test ) Hqlaman 20
- Undisturbed sample




Gbr 3.5. Boring Log  geologi dan N-SPT titik BM 02
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BORING LOG GEOLOGI (BM03)

PEKERJAAN BM : 03
LOKASI Dermaga Apung Pelindo Talang Duku
INCLINATION VERTICAL
MACHINE TYPE | ZT 100 TAIWAN
DEPTH 30 M Teknisi Amir Mahmud, ST dkk
ELEVATION 0,00 M (MUKA TANAH SETEMPAT) Tal 26 - 28 Mei 2016
GWL 2,00 M
T a G - SPT=N(Blows /Feet)
: z S -
w 8 2 DESCRIPTION =
o E 3 < 15 25 35 45 55
Py — — — — —
(M) (M) |SywmBOL 10 20 30 40 50
o1 Tanah urugan, bongkahan
2,5
bangunan, wama coklat
L 2 = =1+3=4
=0 =
F 4 35 Material pasir, sebagian = *2=2
’ lempung lanau wamna coklat
t 6
8
6 Pasir halus sebagian lempung
coklat keabu-abuan
L 10 <l (N=1+3=4
. N=2+4=6
3 Pasir kasar-pasir halus warna
abu-abu
14
L 16
I Pasir halus dan pasir kasar
5
keabu-abuan
18
F 20
I = N =19+ 21= 40
Pasir kasar-pasir halus warna
6,5
abu-abu tua
I 24
26
L 28 . ’
35 Pasir kasar berkerikil
30 N =15 + 22 = 37|
Il Finished Boring
REMARK :
o
= N SPT ( Standart Penetration Test) HdQ

B Undisturbed sample
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Gbr 3.6. Boring Log  geologi dan N-SPT titik BM 03
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Hasil visual bor log menunjukkan bahwa lapisan lempung di titik uji BM-01 adalah
sekitar 8 m. Sedangkan di titik BM-02 4 m dan di titik BM-03 2,5 m. Selebihnya di
kedalaman selanjutnya berupa pasir halus bercampur lempung, pasir halus dan pasir

kasar.

3.2.  Hasil-Hasil Pengujian di Laboratorium
Hasil uji terhadap sifat-sifat fisis dan mekanis tanah dari contoh tanah tak terganggu
pada uji pemboran. Sampel tak terganggu untuk masing-masing titik uji BM-01, BM-02,
dan BM-03 berturut-turut diambil di kedalaman 8 m, 12 m, dan 20
Berdasarkan bor log, setelah kedalaman 20 m tanah didominasi oleh pasir halus dan

kasar. Rekapitulasi hasil uji ditabelkan sebagai berikut.

Tabel 3.3. Rekapitulasi hasil uji Laboratorium Contoh Tanah

nama uji satuan | BM-01 (8-8,45m) | BM-02 (12-12,45m) | BM-03 (20 - 20,45 m)
Kadar Air % 57,71 41,75 29,94
berat isi t/m3 1,64 1,75 N/A
Berat Jenis - 2,52 2,52 2,60
Atterberg Limits LL
% 46,20 52,40 Non-Plastis
PL % 26,70 25,16 Non-Plastis
PI % 19,50 27,24 Non-Plastis
Klasifikasi tanah CL CH
UCS qu
kg/cm? 0,32 0,62 N/A
Direct Shear ]
oo degree N/A N/A N/A
C kg/cm? N/A N/A N/A
Sieve Analysis
NO. 3/8 % 100,00 100,00 100,00
NO. 4 % 100,00 100,00 100,00
No. 10 % 96,80 99,59 99,37
No. 40 % 94,42 95,73 90,16
No. 200 % 91,11 79,30 41,59

SC (Clayey Sand)

Consolidation Cv

1,76 1,03 N/A
Cc 0,29 0,25 N/A
Cs 0,007 0,01 N/A
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V.

Ket. : Kode N/A menyatakan tidak diperoleh data uji dikarenakan sampel tanah asli
yang tidak memadai untuk dilakukan pengujian (BM-01 dan BM-02) serta karena sampel
berupa dominan pasir (BM-03)

REKOMENDASI PONDASI

Rekomendasi di sini dimaksudkan sebagai gambaran awal jika bangunan yang akan
dibuat menggunakan salah satu dari pondasi berikut.

Pondasi direncanakan berdasarkan nilai N-SPT. Hasil hitungan untuk pondasi jenis tiang
menggunakan formula Luciano Decourt. Kedalaman tiang berpatokan pada level permukaan
tanah di titik uji.

Ns
QuO (Ap.Np.k)O (As.(___0O1))
3
Dimana :
Ap : Luas penampang tiang (m?)
Np : nilai rata-rata N-SPT sepanjang 8D sebelum ujung tiang sampai 4D sesudah
ujung tiang
k : koefisien yang tergantung dari jenis tanah (12 untuk Clay, 20 untuk Clay - silt,
25 untuk Sand silt dan 40 untuk sand)
As : Luas selimut tiang (m?)

Ns :rata-rata N-SPT pada lapisan tanah sepanjang tiang yang ditinjau.

Berikut adalah Tabel hasil perhitungan daya dukung izin tiang menurut L’Decourt

penampang bujur sangkar dan lingkaran.

Tabel 4.1. perhitungan Kapasitas dukung tiang (Metode L. Decourt)

Data Bor: BM.01

Tipe tiang : pracetak bujur sangkar Bulat
Dimensi (m) 0,3 0,35 0,4 0,5
Luas penampang, Ap (m2) 0,0900 | 0,1225| 0,1257 | 0,1963
Kedalaman tiang (m) 12 12 12 12
Luas selimut tiang, As (m2) 14,40 16,80 15,08 18,85
Np, rata2 N-SPT +8d s.d -4d 8,33 8,33 9,00 9,67
Jenis tanah Clay Clay Clay Clay

k 12 12 12 12
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gp = Np * Kk (tm2) 99,96 | 99,96 108 | 116,04
Qp = Ap * gp (ton) 9,00| 1225| 1357 | 22,78
Ns 3,33 3,33 3,33 3,33
gs=(Ns/3)+1 2,11 2,11 2,11 2,11
Qs = As * gs 30,38 | 3545| 31,82 39,77
Qtot = Qp + Qs (ton) 39,38 | 47,69| 4539 | 6256
Qall = Qtot/3 (ton) 13,13 | 1590 | 1513 | 20,85

Penjelasan:

Untuk penampang tiang bulat berdiameter 0,5 m, data N —~SPT untuk kedalaman 12 m
diperoleh dari Tabel 3.2 ( data N-SPT BM 01; interpolasi linier jika data tidak tersedia).
Kemudian di hitung nilai Np, yakni rata-rata N-SPT dari sejarak 8 kali diameter tiang

sebelum kedalaman rencana sampai 4 kali diameter tiang sesudah kedalaman rencana.
Dalam contoh ini adalah N-SPT di kedalaman 12 — (8 x 0,3) = 9,6m sampai kedalaman 12
+ (4 x 0,3) = 13,2m. Diperoleh Np = (3+10+16)/3 = 9,67. Ujung tiang terletak di tanah
berjenis clay, sehingga k = 12. Kemudian dilanjutkan perhitungan sesuai urutan di tabel,

diperoleh nilai daya dukung izin sebesar 20,85 ton.

Berikut tabel hasil perhitungan daya dukung tiang berdasarkan daya dukung tanah

untuj berbagai kedalaman berdasarkan data N-SPT di ketiga titik uji

Tabel 4.2. Hasil perhitungan daya dukung tiang tunggal (ton)
berdasarkan nilai N-SPT

Penampang Tiang (m)
Kedalaman _ Jenis tanah
(m) bujur sangkar Bulat di ujung tiang
03 | 035 | 04 | 05
DATA N-SPT TITIK UJI BM 01
12 13,13 15,90 15,13 20,85 Clay
18 35,16 44,52 42,84 61,85  Sand silt
24 83,12 107,31 105,05 154,36 Sand
30 89,44 113,99 111,12 161,40 Sand
DATA N-SPT TITIK UJI BM 02
12 10,35 13,09 1241 18,24  Sand silt
18 37,26 48,45 47,40 70,25 Sand
24 64,27 82,99 81,97 120,60 Sand
30 72,88 9452 9336 137,99 Sand
DATA N-SPT TITIK UJI BM 03

Halaman 26



Sand
Sand

12 15,31 18,78 18,04 25,28  Sand silt
18 48,92 62,28 60,44 87,26
24 76,72 97,91 94,72 136,21
30 87,60 111,30 107,65 153,94

Sand

Perencanaan pondasi tiang menggunakan data sondir, maka rumus yang umum dipakai
adalah (Meyerhoff) :

Dimana:
Qa
qc
A
JHL

O
Qanm Ugc*A DJHL*keIItiang

3

= daya dukung tiang tunggal

= Luas penampang tiang

kelltiang = keliling penampang tiang

5

[

= Nilai ujung konus pada kedalaman yang ditinjau

= Jumlah Hambatan Lekat sampai kedalaman yang ditinjau

Berikut tabel perhitungan daya dukung tiang berdasarkan data sondir

Tabel 4.2. perhitungan Kapasitas dukung tiang, ton

N Kedal IJHL Daya Dukung Izin Tiang, Qa (Ton)

0. edalaman qc bui

O jur sangkar (m) Bulat (m)

Titik U kg/cm?)  (kg/
kUi ) (kglem?)  (kglem) | S s T 0
S01 9,0 6 1678 42 49 45 57
S 02 9,0 12 1620 42 50 46 59
S 03 9,0 7 1538 39 46 42 53
S01 12,0 14 2966 75 89 80 102
S 02 12,0 15 2618 67 79 72 92
S 03 12,0 34 2860 79 94 86 112
S01 15,0 18 4566 115 135 122 155
S 02 15,0 32 4226 111 131 120 154
S03 15,0 24 4444 114 134 122 155
S01 18,0 87 6074 172 206 189 248
S 02 18,0 15 7196 177 208 187 236
S 03 18,0 23 6164 155 182 165 209
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S01 20,0 58 8212 214 254 231 296
S 02 20,0 42 10672 269 316 286 363
S03 20,0 47 7608 197 232 211 270
S01 21,0 147 8822 256 307 283 373
S 02 21,0 115 11992 322 383 350 452
S 03 21,0 94 8296 227 271 248 322

Selanjutnya, dalam pemilihan metode pemancangan pondasi agar mempertimbangkan
kestabilan tanah, mengingat sebagian besar di kedalaman jenis tanah adalah pasir dan
tanah berpasir. Perbedaan tinggi muka air sungai dan air tanah di bagian daratan akibat

pemancangan tiang berpotensi menyebabkan terjadinya kelongsoran.
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LABORATORIUM

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BATANGHARI
JL. SLAMET RIYADI, BRONI - KOTA JAMBI

halaman 1 dari 4 halaman

PEKERJAAN PEMERIKSAAN DAYA DUKUNG TANAH / UJI
SONDIR dalam Lingkungan Pelabuhan Talang Duku -

LOKASI Jambi areal Dermaga Apung 01

KODE TITIK SONDIR S.01 DALAM PENYONDIRAN (M) -21,20

TIPE ALAT Gouda (cap. 2,5 ton) KEDALAMAN MUKA AIR TANAH (M) -6,50

TANGGAL PEMERIKSAAN 23 Mei 2016 ELEVASI MUKA TANAH, MUKA JALAN (M) -1,50

kedalaman Perlawanan Jumlah Hambatan Lekat Jumlah Hambatan Lekat [ Hambatan Setempat

d Penetrasi Konus Perlawanan HL =JP - PK HL x (20/10) JHL HS = HL/10
(m) PK (kg/cm?) JP (kg/lcm?) (kg/cm?) (kg/cm) (kg/cm) (kg/cm)

0,0 0 0 0 0 0 0,0
0,2 8 15 7 14 14 0,7
0.4 10 25 15 30 44 15
0,6 12 28 16 32 76 1,6
0,8 15 35 20 40 116 2,0
1,0 12 32 20 40 156 2,0
1,2 12 30 18 36 192 18
14 28 19 38 230 1,9
1.6 17 9 18 248 0,9
1.8 20 12 24 272 1,2
2,0 11 20 9 18 290 0,9
2,2 11 23 12 24 314 1,2
2,4 12 28 16 32 346 1,6
2,6 11 28 17 34 380 1,7
2,8 11 30 19 38 418 1,9
3,0 12 27 15 30 448 15
3,2 12 25 13 26 474 1,3
3,4 10 28 18 36 510 18
3,6 8 30 22 44 554 2,2
3,8 7 25 18 36 590 18
4,0 8 24 16 32 622 1,6
4,2 8 23 15 30 652 15
4,4 8 18 10 20 672 1,0
4,6 7 15 8 16 688 0,8
4,8 7 18 11 22 710 1,1
5,0 7 18 11 22 732 1,1
52 7 24 17 34 766 1,7
54 7 23 16 32 798 1,6
5,6 5 23 18 36 834 1,8
5,8 5 23 18 36 870 18
6,0 7 25 18 36 906 18
6,2 8 25 17 34 940 1,7
6,4 8 25 17 34 974 1,7
6,6 7 24 17 34 1008 1,7
6,8 5 27 22 44 1052 2,2
7,0 7 28 21 42 1094 2,1




halaman 2 dari 4 halaman

7,2 33 26 52 1146 2,6

7,4 38 30 60 1206 3,0

7,6 10 35 25 50 1256 2,5

7,8 8 35 27 54 1310 2,7

8,0 9 37 28 56 1366 2,8

8,2 15 30 15 30 1396 15

8,4 6 32 26 52 1448 2,6

8,6 5 42 37 74 1522 3,7

8,8 6 45 39 78 1600 3,9

9,0 6 45 39 78 1678 3,9

9,2 7 42 35 70 1748 3,5

9,4 7 44 37 74 1822 3,7

9,6 7 45 38 76 1898 3,8

9,8 8 45 37 74 1972 3,7
10,0 8 45 37 74 2046 3,7
10,2 8 48 40 80 2126 4,0
10,4 10 a7 37 74 2200 3,7
10,6 10 48 38 76 2276 3,8
10,8 9 50 41 82 2358 4,1
11,0 8 52 44 88 2446 4,4
11,2 8 52 44 88 2534 4,4
11,4 12 65 53 106 2640 53
11,6 14 68 54 108 2748 54
11,8 15 69 54 108 2856 54
12,0 14 69 55 110 2966 55
12,2 14 68 54 108 3074 54
12,4 18 71 53 106 3180 5,3
12,6 22 71 49 98 3278 4,9
12,8 30 75 45 90 3368 4,5
13,0 27 80 53 106 3474 5,3
13,2 28 85 57 114 3588 5,7
13,4 45 85 40 80 3668 4,0
13,6 45 87 42 84 3752 4,2
13,8 38 88 50 100 3852 5,0
14,0 35 88 53 106 3958 5,3
14,2 25 90 65 130 4088 6,5
14,4 25 81 56 112 4200 5,6
14,6 15 77 62 124 4324 6,2
14,8 15 75 60 120 4444 6,0
15,0 18 79 61 122 4566 6,1
15,2 20 83 63 126 4692 6,3
15,4 23 85 62 124 4816 6,2
15,6 24 87 63 126 4942 6,3
15,8 24 87 63 126 5068 6,3
16,0 35 89 54 108 5176 5,4
16,2 39 90 51 102 5278 51
16,4 39 90 51 102 5380 51
16,6 40 91 51 102 5482 51
16,8 40 91 51 102 5584 51
17,0 45 94 49 98 5682 4,9
17,2 61 97 36 72 5754 3,6
17,4 72 115 43 86 5840 4,3




halaman 3 dari 4 halaman

17,6 80 118 38 76 5916 3,8
17,8 85 123 38 76 5992 3,8
18,0 87 128 41 82 6074 4,1
18,2 52 134 82 164 6238 8,2
18,4 55 135 80 160 6398 8,0
18,6 48 150 102 204 6602 10,2
18,8 48 153 105 210 6812 10,5
19,0 50 161 111 222 7034 11,1
19,2 52 169 117 234 7268 11,7
19,4 54 169 115 230 7498 11,5
19,6 54 169 115 230 7728 11,5
19,8 57 170 113 226 7954 11,3
20,0 58 187 129 258 8212 12,9
20,2 97 187 90 180 8392 9,0
20,4 130 189 59 118 8510 5,9
20,6 138 194 56 112 8622 5,6
20,8 147 197 50 100 8722 5,0
21,0 147 197 50 100 8822 5,0
21,2 155 210 55 110 8932 55




Kedalaman (m)
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GRAFIK UJI SONDIR TITIK S 01

halaman 4 dari 4 halaman

[ Nilai Konus (q) kg/cm?|
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halaman 4 dari 4
halaman



halaman 1 dari 3 halaman

LABORATORIUM

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BATANGHARI
JL. SLAMET RIYADI, BRONI - KOTA JAMBI

PEKERJAAN PEMERIKSAAN DAYA DUKUNG TANAH / UJI
SONDIR dalam Lingkungan Pelabuhan Talang Duku -

LOKASI Jambi Areal Dermaga Apung 02

KODE TITIK SONDIR S.02 DALAM PENYONDIRAN (M) -22,20

TIPE ALAT Gouda (cap. 2,5 ton) KEDALAMAN MUKA AIR TANAH (M) -7,25

TANGGAL PEMERIKSAAN 24 Mei 2016 (EL)EVASI MUKA TANAH, MUKA JALAN -0,60

M
kedalaman Perlawanan Jumlah Hambatan Lekat Jumlah Hambatan Lekat| Hambatan Setempat
d Penetrasi Konus| Perlawanan HL=JP - PK HL x (20/10) JHL HS = HL/10
(m) PK (kg/cm?) JP (kg/lcm?) (kg/cm?) (kglcm) (kg/cm) (kg/cm)

0,0 0 0 0 0 0 0,0
0,2 3 8 5 10 10 0,5
0,4 5 10 5 10 20 0,5
0,6 5 12 7 14 34 0,7
0,8 8 12 4 8 42 0,4
1,0 8 13 5 10 52 0,5
1,2 12 15 3 6 58 0,3
14 14 28 14 28 86 14
1,6 20 32 12 24 110 1,2
1,8 25 38 13 26 136 1,3
2,0 22 40 18 36 172 1,8
2,2 20 42 22 44 216 2,2
2,4 18 39 21 42 258 2,1
2,6 17 39 22 44 302 2,2
2,8 15 37 22 44 346 2,2
3,0 15 39 24 48 394 2,4
3,2 17 45 28 56 450 2,8
3,4 10 28 18 36 486 1,8
3,6 8 25 17 34 520 1,7
3,8 8 25 17 34 554 1,7
4,0 9 23 14 28 582 14
4,2 12 35 23 46 628 2,3
4,4 10 30 20 40 668 2,0
4,6 9 28 19 38 706 1,9
4,8 9 25 16 32 738 1,6
5,0 8 25 17 34 772 1,7
5,2 5 27 22 44 816 2,2
54 7 25 18 36 852 1,8
5,6 8 23 15 30 882 15
5,8 7 25 18 36 918 1,8
6,0 7 25 18 36 954 1,8
6,2 5 28 23 46 1000 2,3
6,4 5 25 20 40 1040 2,0
6,6 5 25 20 40 1080 2,0
6,8 6 23 17 34 1114 1,7
7,0 8 30 22 44 1158 2,2




halaman 2 dari 3 halaman

7,2 10 35 25 50 1208 2,5

7,4 10 35 25 50 1258 2,5

7,6 10 35 25 50 1308 2,5

7,8 36 27 54 1362 2,7

8,0 35 27 54 1416 2,7

8,2 8 35 27 54 1470 2,7

8,4 9 32 23 46 1516 2,3

8,6 15 30 15 30 1546 15

8,8 15 32 17 34 1580 1,7

9,0 12 32 20 40 1620 2,0

9,2 12 34 22 44 1664 2,2

9,4 8 35 27 54 1718 2,7

9,6 8 35 27 54 1772 2,7

9,8 10 38 28 56 1828 2,8
10,0 10 35 25 50 1878 2,5
10,2 10 35 25 50 1928 2,5
10,4 10 38 28 56 1984 2,8
10,6 8 40 32 64 2048 3,2
10,8 8 40 32 64 2112 3,2
11,0 8 48 40 80 2192 4,0
11,2 9 55 46 92 2284 4,6
11,4 10 53 43 86 2370 4,3
11,6 10 52 42 84 2454 4,2
11,8 10 52 42 84 2538 4,2
12,0 15 55 40 80 2618 4,0
12,2 8 35 27 54 2672 2,7
12,4 8 48 40 80 2752 4,0
12,6 8 60 52 104 2856 5,2
12,8 10 65 55 110 2966 55
13,0 15 65 50 100 3066 5,0
13,2 15 70 55 110 3176 55
13,4 10 68 58 116 3292 5,8
13,6 8 65 57 114 3406 5,7
13,8 15 65 50 100 3506 5,0
14,0 18 72 54 108 3614 5,4
14,2 25 95 70 140 3754 7,0
14,4 32 95 63 126 3880 6,3
14,6 35 90 55 110 3990 55
14,8 35 90 55 110 4100 5,5
15,0 32 95 63 126 4226 6,3
15,2 30 95 65 130 4356 6,5
15,4 28 91 63 126 4482 6,3
15,6 25 84 59 118 4600 5,9
15,8 25 90 65 130 4730 6,5
16,0 26 100 74 148 4878 7,4
16,2 26 102 76 152 5030 7,6
16,4 25 98 73 146 5176 7,3
16,6 24 95 71 142 5318 7,1
16,8 25 92 67 134 5452 6,7
17,0 25 92 67 134 5586 6,7
17,2 25 97 72 144 5730 7,2
17,4 22 200 178 356 6086 17,8




halaman 3 dari 3 halaman

17,6 15 200 185 370 6456 18,5
17,8 15 200 185 370 6826 18,5
18,0 15 200 185 370 7196 18,5
18,2 15 200 185 370 7566 18,5
18,4 18 200 182 364 7930 18,2
18,6 20 200 180 360 8290 18,0
18,8 20 200 180 360 8650 18,0
19,0 23 200 177 354 9004 17,7
19,2 25 200 175 350 9354 17,5
19,4 28 200 172 344 9698 17,2
19,6 30 200 170 340 10038 17,0
19,8 41 200 159 318 10356 15,9
20,0 42 200 158 316 10672 15,8
20,2 46 200 154 308 10980 15,4
20,4 48 200 152 304 11284 15,2
20,6 51 200 149 298 11582 14,9
20,8 80 200 120 240 11822 12,0
21,0 115 200 85 170 11992 8,5
21,2 130 200 70 140 12132 7,0
21,4 138 200 62 124 12256 6,2
21,6 141 200 59 118 12374 5,9
21,8 145 200 55 110 12484 55
22,0 147 200 53 106 12590 5,3
22,2 155 204 49 98 12688 4,9




Kedalaman (m)
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halaman 1 dari 3 halaman

LABORATORIUM

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BATANGHARI
JL. SLAMET RIYADI, BRONI - KOTA JAMBI

PEKERJAAN PEMERIKSAAN DAYA DUKUNG TANAH / UJI
SONDIR dalam Lingkungan Pelabuhan Talang Duku -

LOKASI Jambi Areal Dermaga Apung 03

KODE TITIK SONDIR S.03 DALAM PENYONDIRAN (M) -22,60

TIPE ALAT Gouda (cap. 2,5 ton) KEDALAMAN MUKA AIR TANAH (M) -7,50

TANGGAL PEMERIKSAAN 25 Mei 2016 ELEVASI MUKA TANAH, MUKA JALAN (M) 0,00

kedalaman Perlawanan Jumlah Hambatan Lekat Jumlah Hambatan Lekat [ Hambatan Setempat

d Penetrasi Konus Perlawanan HL =JP - PK HL x (20/10) JHL HS = HL/10
(m) PK (kg/cm?) JP (kg/cm?) (kg/cm?) (kg/cm) (kg/cm) (kg/cm)

0,0 0 0 0 0 0,0
0,2 3 2 4 0,2
0,4 3 5 10 14 0,5
0,6 5 10 5 10 24 0,5
0,8 5 10 5 10 34 0,5
1,0 5 10 5 10 44 0,5
1,2 5 12 7 14 58 0,7
1,4 7 15 8 16 74 0,8
1,6 9 15 6 12 86 0,6
1,8 9 21 12 24 110 1,2
2,0 10 24 14 28 138 14
2,2 12 30 18 36 174 1,8
2,4 7 15 8 16 190 0,8
2,6 7 12 5 10 200 0,5
2,8 5 10 5 10 210 0,5
3,0 5 3 216 0,3
3,2 5 3 222 0,3
34 7 10 3 228 0,3
3,6 7 12 5 10 238 0,5
3,8 7 12 5 10 248 0,5
4,0 9 14 5 10 258 0,5
4,2 9 15 6 12 270 0,6
4,4 11 23 12 24 294 1,2
4,6 12 25 13 26 320 1,3
4,8 13 38 25 50 370 2,5
5,0 15 38 23 46 416 2,3
5.2 15 40 25 50 466 2,5
54 18 45 27 54 520 2,7
5,6 15 42 27 54 574 2,7
5,8 15 42 27 54 628 2,7
6,0 15 38 23 46 674 23
6,2 15 35 20 40 714 2,0
6,4 14 35 21 42 756 2,1
6,6 12 34 22 44 800 2,2
6,8 11 32 21 42 842 2,1
7,0 11 32 21 42 884 2,1




halaman 2 dari 3 halaman

7,2 11 32 21 42 926 2,1

7,4 10 35 25 50 976 2,5

7,6 10 38 28 56 1032 2,8

7,8 8 38 30 60 1092 3,0

8,0 9 42 33 66 1158 3,3

8,2 9 45 36 72 1230 3,6

8.4 8 a7 39 78 1308 3,9

8,6 8 a7 39 78 1386 3,9

8,8 7 48 41 82 1468 4,1

9,0 7 42 35 70 1538 3,5

9,2 7 45 38 76 1614 3,8

9,4 8 45 37 74 1688 3,7

9,6 9 48 39 78 1766 3,9

9,8 9 48 39 78 1844 3,9
10,0 11 50 39 78 1922 3,9
10,2 6 48 42 84 2006 4,2
10,4 6 42 36 72 2078 3,6
10,6 8 35 27 54 2132 2,7
10,8 8 32 24 48 2180 2,4
11,0 12 54 42 84 2264 4,2
11,2 12 68 56 112 2376 5,6
11,4 15 72 57 114 2490 5,7
11,6 15 75 60 120 2610 6,0
11,8 23 87 64 128 2738 6,4
12,0 34 95 61 122 2860 6,1
12,2 38 95 57 114 2974 5,7
12,4 42 92 50 100 3074 5,0
12,6 42 87 45 90 3164 4,5
12,8 42 88 46 92 3256 4,6
13,0 43 88 45 90 3346 4,5
13,2 48 88 40 80 3426 4,0
13,4 40 89 49 98 3524 4,9
13,6 35 93 58 116 3640 5,8
13,8 35 93 58 116 3756 5,8
14,0 32 85 53 106 3862 5,3
14,2 30 87 57 114 3976 5,7
14,4 28 87 59 118 4094 5,9
14,6 28 85 57 114 4208 5,7
14,8 26 84 58 116 4324 5,8
15,0 24 84 60 120 4444 6,0
15,2 24 84 60 120 4564 6,0
15,4 22 83 61 122 4686 6,1
15,6 20 83 63 126 4812 6,3
15,8 20 74 54 108 4920 54
16,0 21 74 53 106 5026 5,3
16,2 21 75 54 108 5134 5,4
16,4 23 72 49 98 5232 4,9
16,6 23 75 52 104 5336 5,2
16,8 25 78 53 106 5442 5,3
17,0 24 78 54 108 5550 5,4
17,2 24 81 57 114 5664 5,7
17,4 21 83 62 124 5788 6,2




halaman 3 dari 3 halaman

17,6 19 83 64 128 5916 6,4
17,8 25 85 60 120 6036 6,0
18,0 23 87 64 128 6164 6,4
18,2 19 89 70 140 6304 7,0
18,4 23 92 69 138 6442 6,9
18,6 23 92 69 138 6580 6,9
18,8 25 95 70 140 6720 7,0
19,0 25 95 70 140 6860 7,0
19,2 28 98 70 140 7000 7,0
19,4 19,4 102 82,6 165 7165 8,3
19,6 19,6 108 88,4 177 7342 8,8
19,8 45 108 63 126 7468 6,3
20,0 47 117 70 140 7608 7,0
20,2 41 121 80 160 7768 8,0
20,4 67 138 71 142 7910 7,1
20,6 83 151 68 136 8046 6,8
20,8 87 153 66 132 8178 6,6
21,0 94 153 59 118 8296 5,9
21,2 95 157 62 124 8420 6,2
21,4 125 162 37 74 8494 3,7
21,6 127 167 40 80 8574 4,0
21,8 131 183 52 104 8678 5,2
22,0 135 192 57 114 8792 5,7
22,2 139 192 53 106 8898 5,3
22,4 142 195 53 106 9004 5,3
22,6 151 203 52 104 9108 5,2




Kedalaman (m)
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L2 - BOR LOG GEOLOGI



BORING LOG GEOLOGI (BM01)

PEKERJAAN BM : 01
LOKASI Dermaga Apung Pelindo Talang Duku
INCLINATION VERTICAL
MACHINE TYPE | ZT 100 TAIWAN
DEPTH 30 M Teknisi Amir Mahmud, ST dkk
ELEVATION 0,00 M (MUKA TANAH SETEMPAT) Tal. 01-03 Jun 2016
GWL -1,80 M
T v 0] w SPT=N(Blows/Feet)
Ll § 3 -
i c” 2 DESCRIPTION =
o = = < 5 15 25 35 45 55
(M) | (M) @ 10 20 30 40 50
Tanah urugan, bongkahan
1 2
bangunan, warna coklat
2 = N=2+3=5
2 Tanah urugan, tanah lempung
warna coklat
4
6 4 Tanah lempung, Coklat keabu- |- N=1+1=2
abuan
8
10 Iz_ N=1+3=4
Tanah lempung, Lanau abu-abu
5,5 ; .
berpasir putih
12
14
Pasir halus berlempung putih
16 5
keabu-abuan
18
20 = ———————en | N =16 + 18 = 34
Pasir halus dan pasir kasar
5,5
keabu-abuan
22
24
ﬂ a2 =52 |
26 45 Pasir kasar berkerikil =
28
1,5 Pasir kasar dan pasir halus
- N=17+21 =38
30 o e e o m
REMARK :
= N SPT ( Standart Penetration Test )
- Undisturbed sample




BORING LOG GEOLOGI ( BM 02 )

PEKERJAAN BM : 02
LOKASI Dermaga Apung Pelindo Talang Duku
INCLINATION VERTICAL
MACHINE TYPE | ZT 100 TAIWAN
DEPTH 30 M Teknisi :  Amir Mahmud, ST dkk
ELEVATION 0,00 M (MUKA TANAH SETEMPAT) Tgl. : 29-31Mei 2016
GWL -2,00 M
T n 7] w SPT=N/(Blows /Feet)
- I'IzJ 3 -
o X 0 o o
w Qo T DESCRIPTION s
=) E 5 < 5 15 25 35 45 55
) | I I I I
(M) (M) |symBOL 10 20 30 40 50
Tanah urugan, bongkahan
1 2
bangunan, warna coklat
2 - =1+1=2 |
2 Tanah urugan, tanah lempung
warna coklat
4
6
6 Tanah lempung, Coklat keabu-
abuan kepasiran
8
10 . =UFT=T |
2 Tanah lempung, Lanau abu-abu
berpasir
12 g N=2+3=5
14 Pasir halus berlempung putih
5
keabu-abuan
16
18
20 == [ N=11T+18 =29 |
2 10 Pasir halus dan pasir kasar
keabu-abuan
N=16+2 42
24 |
26
28
3 Pasir kasar berkerikil
- N=15+26=41
30 Finished Boring = 30,00 meter | I | | | | | |
REMARK :
= N SPT ( Standart Penetration Test )
- Undisturbed sample



BORING LOG GEOLOGI ( BM 03 )

PEKERJAAN

LOKASI

INCLINATION
MACHINE TYPE

BM: 03

Dermaga Apung Pelindo Talang Duku
VERTICAL
ZT 100 TAIWAN

DEPTH 30 M Teknisi Amir Mahmud, ST dkk
ELEVATION 0,00 M (MUKA TANAH SETEMPAT) Tgl. 26 - 28 Mei 2016
GWL -200 M
T @ [T w SPT=N(Blows/Feet)
= | 20| 3 :
w c? o DESCRIPTION <
=) E £ < 15 25 35 45 55
v |
(M) (M) | symBoL 10 20 30 40 50
1 Tanah urugan, bongkahan
2,5 b klat
9 angunan, warna co = =T
4 35 Material pasir, sebagian == p— = =2
! lempung lanau warna coklat
6
8
6 Pasir halus sebagian lempung
coklat keabu-abuan 1 |
10 =T+#3=2
12 - = G
Pasir kasar-pasir halus warna
3
14 abu-abu
16
Pasir halus dan pasir kasar
5
18 keabu-abuan
20
22 | —————————————— N=19+ 21 =240
Pasir kasar-pasir halus warna
6,5
abu-abu tua
24
26
28 . -
3,5 Pasir kasar berkerikil
[N=15+22 =37 |
30 e e ey
I [ Finished Boring | :-—_-." | | | | | | |
REMARK :
N SPT ( Standart Penetration Test )
- Undisturbed sample






L3 - HASIL PEMERIKSAAN DI LABORATORIUM

1

YAYASAN PENDIDIKAN JAMBI
Universitas Batanghari
LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK

JALAN SLAMET RIYADI - JAMBI




RINGKASAN HASIL PEMERIKSAAN

Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga Apung 01 Pelabuhan
Talang Duku
nama uji satuan BM-01 (8 - 8,45 m) | BM-02 BM-03 (20
(12 - - 20,45 m)
12,45 m)
Kadar Air % 57,71 41,75 29,94
berat isi t/m3 1,64 1,75 N/A
Berat Jenis - 2,52 2,52 2,60
Atterberg Limits
LL % 46,20 52,40 |Non-Plastis
PL % 26,70 25,16 |Non-Plastis
PI Klasifikasi % 19,50 27,24 | Non-Plastis
tanah CL CH
UCS qu
kg/lcm? 0,32 0,62 N/A
Direct Shear
o degree N/A N/A N/A
C kg/lcm? N/A N/A N/A
Sieve Analysis
NO. 3/8 % 100,00 100,00 100,00
NO. 4 % 100,00 100,00 100,00
No. 10 % 96,80 99,59 99,37
No. 40 % 94,42 95,73 90,16
No. 200 % 91,11 79,30 41,59
SC (Clayey
Sand)
Consolidation
Cv 1,76 1,03 N/A
Cc 0,29 0,25 N/A
Cs 0,007 0,01 N/A
Jambi,

Agustus 2016
Kepala

Suhendra, ST, MT




resume BM pelindo - 1/1



YAYASAN PENDIDIKAN JAMBI
Universitas Batanghari

LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK

JALAN SLAMET RIYADI - JAMBI

RINGKASAN HASIL PEMERIKSAAN

Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga Apung 01 Pelabuhan
Talang Duku
Titik Uji : BM-01
Kedalaman 108,00 - 08,45 m
nama uji satuan nilai
Kadar Air % 57,71
berat isi t/m?3 1,64
Berat Jenis - 2,52
Atterberg Limits
LL % 46,20
PL % 26,70
PI % 19,50
Klasifikasi tanah CL
UCS qu
kg/cm? 0,32
Direct Shear
O degree N/A
C kg/cm? N/A
Sieve Analysis
NO. 3/8 % 100,00
NO. 4 % 100,00
No. 10 % 96,80
No. 40 % 94,42
No. 200 % 91,11
Consolidation
Cv 1,76
Cc 0,29
Cs 0,007

Jambi, Agustus 2016
Kepala

Suhendra, ST, MT
PEMERIKSAAN KADAR AIR

ASTM D 2216
Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga Apung 01 Pelabuhan Talang Duku Tanggal 1 07/06/2016
Titik Uji : BM-01 Dikerjakan : Errick
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Kedalaman : 08,00 - 08,45 m Diperiksa . Nur
Nomor Cawan PU
Berat Cawan kosong (gram) w1l 9,06
Berat Cawan + contoh tanah basah (gram) w2 65,28
Berat Cawan + B: 02,45 - 02,90 m W3 44,71
Berat Air (gram) Akhir W2 -W3 20,57
Berat Contoh tanah kering (gram) W3 -W1 35,645
(W2-W3)
Kadar Air (%) = x 100
(W3 -W1) 57,71
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS

ASTM D 854
Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga Apung 01 Pelabuhan Talang Duku Tanggal 1 11/06/2016
Titik Uji : BM-01 Dikerjakan : Errick
Kedalaman : 08,00 - 08,45 m Diperiksa : M. Nur
Nomor Piknometer 16
Temperatur, °C 25
Koreksi perbedaan temperatur uji thdp temp. Standar K 0,99705
Berat Piknom: 02,45 - 02,90 m w1 53,18
Berat Piknometer + Contoh Tanah (gram) w2 92,05
Berat Piknometer + Contoh Tanah + Air (gram) W3 177,67
Berat Piknometer + Air (gram) w4 154,19
Volume Contoh Tanah (W2-W1)+(W4-W3) 15,39
(W2 -W1) x K

Berat Jenis =

(W2-W1)+(W4-W3) 2,52
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PEMERIKSAAN BERAT ISI, ISI PORI DAN DERAJAT KEJENUHAN

Pekerjaan : Bor dalam

Lokasi : Area Dermaga Apung 01 Pelabuhan Talang Duku Tanggal . 01/06/2016
Titik Uji : BM-01 Dikerjakan : Errick
Kedalaman : 08,00 - 08,45 m Diperiksa : M. Nur
KODE : BM-01

Kedalaman meter 108,00 - 08,45 m
Berat Ring gram 19,80
Berat Ring + Contoh Tanah Basah gram 64,97
Berat Contoh Tanah Basah gram 45,17
Volume tanah basah/ Volume Ring cm3 27,49
Berat Isi Tanah Basah, O gr/cm3 1,64
Berat Ring + Contoh Tanah Kering gram 48,97
Berat Contoh Tanah Kering, Ws gram 29,17
Berat Air , Ww gram 16,00
Kadar Air, w % 54,85
Berat Isi Tanah Kering, Og gricm3 1,06
Berat Jenis, Gs 2,52
Volume Tanah Kering, Vs cm3 11,58
Volume Pori, Vv cm3 15,91
Angka Pori, e 1,37
Derajat Kejenuhan (S) % 100,60
Porositas (n) % 57,86
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Pekerjaan : Bor dalam

Tanggal 13/06/2016

Lokasi : Area Dermaga Apung 01 Pelabuhan Talang Duku Dikerjakan : Errick
Titik Uji : BM-01  Diperiksa : M. Nur Kedalaman: 08,00 - 08,45 m
Batas Cair (SNI 03-1967-1990) Batas Plastis (SNI
03-1966-1990)
1. Banyaknya Pukulan 39 30 24 15
2. Nomor Cawan R 2 (0] L T T
3. Berat Cawan + Tanah Basah (gr) 10,11 11,51 12,58 13,82 11,46 11,46
4. Berat Cawan + Tanah Kering (gr) 9,02 9,93 10,59 11,31 10,36 10,36
5. Berat Air (gr) 1,09 1,58 1,99 2,51 1,10 1,10
6. Berat Cawan (ar) 6,28 6,50 6,49 6,26 6,24 6,24
7. Berat Tanah Kering (ar) 2,74 3,43 4,10 5,05 4,12 4,12
8. Kadar Air (%) 39,78 46,06 48,54 49,70 26,70 26,70
26,70
9
= *
= » Dol
< %
- NS
g \ s
Ul
z |
46,20 \
45 e
OR OH
B
40 i 3 ‘ '
0 10 1620 30 40 50 60 70 8 90 100 110
LL PL Pl Jenis Tanah | Contoh dalam keadaan
- Kering Udara
46,20 26,70 19,50 CL - Lolos Saringan No. 40
35 25
! O ukuian (N) 100
ANALISA SARINGAN
ASTM D 421
Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga Apung 01 Pelabuhan Talang Duku Tanggal : 14/06/2016
Titik Uji : BM-01 Dikerjakan  : Errick
Kedalaman : 08,00 - 08,45 m Diperiksa : M. Nur
Fraksi Kasar/ Halus Berat Contoh tanah Kering = 101,00 gram
Diameter Berat Kumulatif Kumulatif Kumulatif
# Saringan Butir Tertahan Tertahan Tertahan Lolos Ket.
(mm) (gram) (gram) (%) (%)
2 in. 50,800
1 in. 25,400 0,00 0,00 0,00 100,00
3/8 in. 19,000 0,00 0,00 0,00 100,00
No. 4 4,750 0,00 0,00 0,00 100,00
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No. 10 2,000 3,23 3,23 3,20 96,80
No. 40 0,425 2,41 5,64 5,58 94,42
No. 200 0,075 3,34 8,98 8,89 91,11
Pan 0,05 92,02 101,00
Grafik Distribusi Pembagian Butir
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PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS (UCS)
ASTM D 2166
Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga Apung 01 Pelabuhan Talang Duku Tanggal 14/06/2016
Titik Uji : BM-01 Dikerjakan : Errick
Kedalaman 08,00 - 08,45 m Diperiksa : M. Nur
Dimensi Contoh Tanah
Diameter = 3,50 cm Berat = 86,90 gr
Luas = 9,62 cm? Berat Isi = 1,290 gricm?®
Tinggi = 7,00 cm Kalibrasi = 0,420
Isi = 67,35 cm?®
Akhir
Time Regangan Beban Faktor Luas terkoreksi Tegangan
(Sec.) Bacaan Dial | Regangan Bacaan Dial | Beban (kg) Koreksi (cm?) (kg/lcm?)
(%)
0 0 0 0 0 1 9,621 0,000
30 70 1 1 0,420 1,010 9,717 0,043
60 140 2 3 1,260 1,020 9,814 0,128
120 280 4 5 2,100 1,041 10,016 0,210
180 420 6 7 2,940 1,063 10,227 0,287
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240 560 8 3,360 1,086 10,449 0,322
300 700 10 2,940 1,111 10,689 0,275
360 840
420 980
480 1120
540 1260
Unconfined Compression Test
Kurva Hubungan Tegangan- Regangan
0,350 ‘
0,300 I
// 4
0,250
N A/
0,200 /
]
c
% 0,450
g /
= 0,100
0,050 1
0,000
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20
Regangan (%)
PEMERIKSAAN KONSOLIDASI
ASTM D 2435
Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga Apung 01 Pelabuhan Talang Duku Tanggal 1 07/06/2016
Titik Uji : BM-01 Dikerjakan : Errick
Kedalaman 108,00 - 08,45 m Diperiksa  : M. Nur
Data Contoh
Ht, cm = 2,60 Gs 2,52 Ws (gr) = 80,35
dia. (cm) = 4,85 eo = 1,37 2Ho (mm) = 10,956
luas (cm?) = 18,475
Beban tekan Bacaan Perubahan Tinggi Tinggi Cv
P (kg/cm?) Akhir Tebal Sebenarnya | Oe=2H-2Ho | e = Oe/2Ho rata2 too 0,212H?/tgo
Dial mm 2H (mm) h (mm) menit m?/thn.
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0,00 - - 26,00 15,04 1,37 - -
0,25 171,00 1,71 24,29 13,33 1,22 25,15 49,00 1,45
0,50 218,00 2,18 23,82 12,86 1,17 24,06 30,25 2,14
1,00 286,00 2,86 23,14 12,18 1,11 23,48 36,00 1,72
2,00 373,00 3,73 22,27 11,31 1,03 22,71 42,25 1,37
4,00 460,00 4,60 21,40 10,44 0,95 21,84 25,00 2,14
2,00 455,00 4,55 21,45 10,49 0,96
0,25 450,00 4,50 21,50 10,54 0,96
sebelum sesudah
Batas Cair, LL (%) 46,20 tinggi contoh (cm) 2,60 2,15
Indeks Plastisitas, PI (%) 19,50 Kadar Air (%) 57,71 107,58
Berat Jenis, Gs 2,52 Berat isi kering (gr/cc) 1,06 1,28
Angka pori, e 1,37 0,96
Derajat jenuh, S 100,60 100,00
1,5
1,4
e0: 1,37
1,3
Cc =0,29
12 T~ o—
P—
T—
\\
1,1 .

Angka Pori, e
P

0,9

Cs =0,007
0,8

0,7

06 4— 0,42 e0: 0,58

0,5

’

0,1 1 p (keg/cm?) 10
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YAYASAN PENDIDIKAN JAMBI
Universitas Batanghari

LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK

JALAN SLAMET RIYADI - JAMBI

RINGKASAN HASIL PEMERIKSAAN

Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga apung 02 Pelabuhan
Talang Duku
Titik Uji : BM-02
Kedalaman :12,00-12,45m
nama uji satuan nilai
Kadar Air % 41,75
berat isi t/m3 1,75
Berat Jenis - 2,52
Atterberg Limits
LL % 52,40
PL % 25,16
Pl % 27,24
Klasifikasi tanah CH
UCS qu
kg/cm? 0,62
Direct Shear
0 degree N/A
Cc kg/cm? N/A
Sieve Analysis
NO. 3/8 % 100,00
NO. 4 % 100,00
No. 10 % 99,59
No. 40 % 95,73
No. 200 % 79,30
Consolidation
Cv 1,03
Cc 0,25
Cs 0,013
Jambi,

Kepala

Suhendra, ST, MT

Agustus 2016
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PEMERIKSAAN KADAR AIR

ASTM D 2216
Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga apung 02 Pelabuhan Talang Duku  Tanggal : 10/06/2016
Titik Uji : BM-02 Dikerjakan : Errick
Kedalaman :12,00-12,45m Diperiksa  : M. Nur
Nomor Cawan SV
Berat Cawan kosong (gram) w1 8,88
Berat Cawan + contoh tanah basah (gram) w2 53,49
Berat Cawan + Berat ¢ : 02,45 - 02,90 m W3 40,35
Berat Air (gram) Akhir W2 - 13,14
W3
Berat Contoh tanah kering (gram) W3 - 31,475
w1
(W2 -W3)
Kadar Air (%) =
(W3 -W1) x 100 41,75
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS

ASTM D 854

Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga apung 02 Pelabuhan Talang Duku Tanggal :11/06/2016
Titik Uji : BM-02 Dikerjakan : Errick
Kedalaman :12,00-12,45m Diperiksa  : M. Nur
Nomor Piknometer 171
Temperatur, °C 25
Koreksi perbedaan temperatur uji thdp temp. Standar K 0,99705
Berat Piknometer Koso: 02,45 - 02,90 m w1 53,02
Berat Piknometer + Contoh Tanah (gram) w2 100,30
Berat Piknometer + Contoh Tanah + Air (gram) W3 180,15
Berat Piknometer + Air (gram) w4 151,61
Volume Contoh Tanah (W2-W1)+(W4-W3) 18,74

(W2-W1) x K

Berat Jenis =
(W2-W1)+(W4-W3) 2,52
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PEMERIKSAAN BERAT ISI, ISI PORI DAN DERAJAT KEJENUHAN

Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga apung 02 Pelabuhan Talang Duku Tanggal 10/06/2016
Titik Uji : BM-02 Dikerjakan : Errick
Kedalaman :12,00-12,45m Diperiksa  : M. Nur
KODE : BM-02
Kedalaman meter :12,00-12,45m
Berat Ring gram 20,16
Berat Ring + Contoh Tanah Basah gram 68,38
Berat Contoh Tanah Basah gram 48,22
Volume tanah basah/ Volume Ring cm3 27,49
Berat Isi Tanah Basah, O gr/icm3 1,75
Berat Ring + Contoh Tanah Kering gram 55,30
Berat Contoh Tanah Kering, Ws gram 35,14
Berat Air , Ww gram 13,08
Kadar Air, w % 37,22
Berat Isi Tanah Kering, Oq gr/icm3 1,28
Berat Jenis, Gs 2,52
Volume Tanah Kering, Vs cm3 13,97
Volume Pori, Vv cm3 13,52
Angka Pori, e 0,97
Derajat Kejenuhan (S) % 96,75
Porositas (n) % 49,18
PENGUJIAN KONSISTENSI ATTERBERG
Pekerjaan : Bor dalam Tanggal : 13/06/2016
Lokasi : Area Dermaga apung 02 Pelabuhan Talang Duku Dikerjakan : Errick

Titik Uji : BM-02  Diperiksa : M. Nur Kedalaman : 12,00 - 12,45 m

Batas Cair (SNI 03-1967-1990)

Batas Plastis (SNI
03-1966-1990)

1. Banyaknya Pukulan 35 26 22 17

2. Nomor Cawan 2 NG (0] R 3 A5
3. Berat Cawan + Tanah Basah (ar) 11,24 12,70 13,11 13,96 10,03 10,03
4. Berat Cawan + Tanah Kering (ar) 9,66 10,46 10,78 11,18 9,26 9,26
5. Berat Air (ar) 1,58 2,24 2,33 2,78 0,77 0,77
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6. Berat Cawan (ar) 6,48 6,15 6,35 6,27 6,20 6,20
7. Berat Tanah Kering (ar) 3,18 4,31 4,43 491 3,06 3,06
8. Kadar Air (%) 49,69 51,97 52,60 56,62 25,16 25,16
25,16
60 | ‘ 7
T \e‘,/
< £
3 v
P . i |
55
* DR
52,40 IH P* OH
ML 9% OL
50 .
0 101620 30 40 50 60 70 80 90 100 110
LL PL Pl Jenis Tanah| Contoh dalam keadaan
- Kering Udara
52,40 25,16 27,24 CH - Lolos Saringan No. 40
1 10Pukuian (N) 102
ANALISA SARINGAN
ASTM D 421
Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga apung 02 Pelabuhan Talang Duku Tanggal : 11/06/2016
Titik Uji : BM-02 Dikerjakan : Errick
Kedalaman :12,00-12,45m Diperiksa  : M. Nur
Fraksi Kasar/ Halus Berat Contoh tanah Kering = 100,50 gram
Diameter Berat Kumulatif Kumulatif Kumulatif
# Saringan Butir Tertahan Tertahan Tertahan Lolos Ket.
(mm) (gram) (gram) (%0) (%)
2 in. 50,800
1 in. 25,400 0,00 0,00 0,00 100,00
3/8in. 19,000 0,00 0,00 0,00 100,00
No. 4 4,750 0,00 0,00 0,00 100,00
No. 10 2,000 0,41 0,41 0,41 99,59
No. 40 0,425 3,88 4,29 4,27 95,73
No. 200 0,075 16,51 20,80 20,70 79,30
Pan 0,05 79,70 100,50

bm02_UDS-PELINDO - 5/8




Grafik Distribusi Pembagian Butir
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PEMERIKSAAN KUAT TEKAN BEBAS (UCS)

ASTM D 2166
Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga apung 02 Pelabuhan Talang Duku Tanggal : 14/06/2016
Titik Uji : BM-02 Dikerjakan . Errick
Kedalaman :12,00-12,45m Diperiksa : M. Nur
Dimensi Contoh Tanah
Diameter = 3,50 cm Berat = 86,90 or
Luas = 9,62 cm? Berat Isi = 1,290 gricm?®
Tinggi = 7,00 cm Kalibrasi = 0,420
Isi = 67,35 cm?®
Akhir
Time Regangan Beban Faktor Luas terkoreksi Tegangan
(Sec.) Bacaan Dial | Regangan (%)| Bacaan Dial | Beban (kg) Koreksi (cm?) (kg/lcm?)
0 0 0 0 0 1 9,621 0,000
30 70 1 3 1,260 1,010 9,717 0,130
60 140 2 5 2,100 1,020 9,814 0,214
120 280 4 8 3,360 1,041 10,016 0,335
180 420 6 11 4,620 1,063 10,227 0,452
240 560 8 12 5,040 1,086 10,449 0,482
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300 700 10 13 5,460 1,111 10,689 0,511
360 840 12 14 5,880 1,136 10,930 0,538
420 980 14 16 6,720 1,162 11,180 0,601
480 1120 16 17 7,140 1,190 11,449 0,624
540 1260 18 16 6,720 1,219 11,728 0,573
Unconfined Compression Test
Kurva Hubungan Tegangan- Regangan
0,700 l
0,600 ) ¢
4
0,500 ¢
~ E *
30,400
=
s 4
20,300
73
© 0,200 7
4
0,100 //
0,000
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20
Regangan (%)
PEMERIKSAAN KONSOLIDASI
ASTM D 2435
Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga apung 02 Pelabuhan Talang Duku Tanggal 1 10/06/2016
Titik Uji : BM-02 Dikerjakan : Errick
Kedalaman 112,00 - 12,45 m Diperiksa  : M. Nur
Data Contoh
Ht, cm = 2,70 Gs = 2,52 Ws (gr) = 80,35
dia. (cm) = 4,80 eo = 0,97 2Ho (mm) = 13,721
luas (cm?) = 18,096
Beban tekan Bacaan Perubahan Tinggi Tinggi Cv
P (kg/cm?) Akhir Tebal Sebenarnya | ge=2H- e= rata2 too 0,212H?/tgo
2Ho Oe/2Ho
Dial mm 2H (mm) h (mm) menit m?/thn.
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0,00 - - 27,00 13,28 0,97 - -
0,25 110,00 1,10 25,90 12,18 0,89 26,45 79,21 0,99
0,50 171,00 1,71 25,29 11,57 0,84 25,60 72,25 1,02
1,00 244,00 2,44 24,56 10,84 0,79 24,93 67,24 1,03
2,00 328,00 3,28 23,72 10,00 0,73 24,14 62,41 1,05
4,00 424,00 4,24 22,76 9,04 0,66 23,24 57,76 1,05
2,00 419,00 4,19 22,81 9,09 0,66
0,25 402,00 4,02 22,98 9,26 0,67
sebelum sesudah
Batas Cair, LL (%) 52,40 tinggi contoh (cm) 2,70 2,30
Indeks Plastisitas, Pl (%) 27,24 Kadar Air (%) 41,75 107,58
Berat Jenis, Gs 2,52 Berat isi kering (gr/cc) 1,28 1,50
Angka pori, e 0,97 0,67
Derajat jenuh, S 96,75 100,00
1,1
1,0 e0: 0,97
09 \ 1

\ Cc =0,25
\

S o
~ o]

Angka Pori, e

0,6

il

9> T 042e0: 0,41 Cs =0,013

0,4
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YAYASAN PENDIDIKAN JAMBI
Universitas Batanghari

LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK

JALAN SLAMET RIYADI - JAMBI

RINGKASAN HASIL PEMERIKSAAN

Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga apung 03 Pelabuhan
Talang Duku
Titik Uji : BM-03
Kedalaman 120,00 - 20,45 m
nama uji satuan nilai
Kadar Air % 29,94
berat isi t/m?3 N/A
Berat Jenis - 2,60
Atterberg Limits
LL % Non-Plastis
PL % Non-Plastis
PI % Non-Plastis
Direct Shear
a degree N/A
C kg/cm? N/A
Sieve Analysis (%
lolos) NO. 3/8 % 100,00
NO. 4 % 100,00
No. 10 % 99,37
No. 40 % 90,16
No. 200 % 41,59
Klasifikasi tanah SC (Clayey Sand)
Consolidation
ce N/A
Cs N/A

Jambi, Agustus 2016
Kepala
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Suhendra, ST, MT

PEMERIKSAAN KADAR AIR

ASTM D 2216

Proyek : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga apung 03 Pelabuhan Talang Duku Tanggal : 07/06/2016
Titik Uji : BM-03 Dikerjakan : Errick
Kedalaman 120,00 - 20,45 m Diperiksa  : M. Nur
Nomor Cawan 401
Berat Cawan kosong (gram) w1 10,50
Berat Cawan + contoh tanah basah (gram) w2 155,16
Berat Cawan + B: 02,45 - 02,90 m W3 121,82
Berat Air (gram) Akhir W2 -W3 33,335
Berat Contoh tanah kering (gram) W3 -w1 111,325

(W2 -W3)
Kadar Air (%) = x 100

(W3 -W1) 29,94
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS

ASTM D 854
Pekerjaan : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga apung 03 Pelabuhan Talang Duku Tanggal 1 07/06/2016
Titik Uji : BM-03 Dikerjakan : Errick
Kedalaman : 20,00 - 20,45 m Diperiksa  : M. Nur
Nomor Piknometer 167
Temperatur, °C 25
Koreksi perbedaan temperatur uji thdp temp. Standar K 0,99705
Berat Piknom : 02,45 - 02,90 m w1 52,92
Berat Piknometer + Contoh Tanah (gram) w2 107,55
Berat Piknometer + Contoh Tanah + Air (gram) w3 184,76
Berat Piknometer + Air (gram) w4 151,04
Volume Contoh Tanah (W2-W1)+(W4-W3) 20,91
(W2-W1) x K

Berat Jenis =

(W2-W1)+(W4-W3) 2,60
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ANALISA SARINGAN

ASTM D 421
Proyek : Bor dalam
Lokasi : Area Dermaga apung 03 Pelabuhan Talang Duku Tanggal : 29/06/2016
Titik Uji : BM-03 Dikerjakan : Errick
Kedalaman 120,00 - 20,45 m Diperiksa  : M. Nur
Fraksi Kasar/ Halus Berat Contoh tanah Kering = 98,21 gram
Diameter Berat Kumulatif Kumulatif Kumulatif
# Saringan Butir Tertahan Tertahan Tertahan Lolos Ket.
(mm) (gram) (gram) (%) (%)

2 in. 50,800

1in. 25,400 0,00 0,00 0,00 100,00

3/8in. 19,000 0,00 0,00 0,00 100,00

No. 4 4,750 0,00 0,00 0,00 100,00

No. 10 2,000 0,62 0,62 0,63 99,37

No. 40 0,425 9,04 9,66 9,84 90,16

No. 200 0,075 47,70 57,36 58,41 41,59

Pan 0,05 40,85 98,21

bm03_UDS-PELINDO - 4/4



Lolos(%)

100

Grafik Distribusi Pembagian Butir

__/k

90

80

70

60

50

40

30

20

10

0,01

0,1

1
Diameter Butir (mm)

10

100

bm03_UDS-PELINDO - 5/4






L4 - FOTO PELAKSANAAN




0l
DERMAGA APUNG
LOKASL: pELIHDO

o SONDIR ©

0l
perAGA APUNG

roxast: pELAID0
.6 DUKM

* SONDIR

0
DERMAGA APUNG
LOKASI: Pﬁl«lﬂDO
LG DUKAH




R e
PELINDO
-6 DUKHU

4 m)

<=

= =
) ==
LS
s L)
@F
v =
e &

LOKASI




e SONDIR e

05;
DERMAGA APUNG
LOKASL: PEL(IDO

DERMAGA APUNG

_| LOKASL: DELITIDO
T DU




BV 0D

N DERMAGA ADUNG
DERNC&%\ JpunG » LOKASI

PELITIDO - : & L PEUITDO

DERMAGA ADUNG
VOSAS!

PELITIDO




— S I
: Al . VA VLY
X L ‘ V e e ~ [/ vy
— F,vml" ] \ d AANQELT ey "
TAE YN L A0 L
A ; - |

. ) e e o] AR

b "t
PELID0

L DERMAGA fpung
i VOEAST
PELITIDO




| DERMAGA J0UG
VORASH
PELIDO




@10-100 —— @210-100 — @10-100 —
@10-150 — @10-150 @10-150
3D22 A! F’ 3D22 \ A| 4D22 n l!34022 _/\ n 4D22 /]\ I?’4022 \ /]\ 4D22 |
4 ' Di6 . s ' D6 . ' ' D6 ' !
2022 ! 1] ] ! iBlﬁ 5 3D22 J [ PO 5 3D22 ] [2D[6 g,“! 3D22 )
A B A A B A A B A !
% 2.77 | 277 | 4.50 E
2D 22 3D 22
! ! I I
Pl 5 ! | IR i {
| | i | o | i
I ) ! L '
I | = | e i
10 4D 16 i 4D 16
Q I~ -
| o 210-130 y —— 210-150
3D22 2D 22

65

DETAIL BALOK ANAK TRESTLE

SKALA 1:50

65

=%

PERENCANAAN DERMAGA
SATROLTAS PADANG

DOSEN PEMBIMBING 1

PROF. DR. IR. ANTONIUS, MT

DOSEN PEMBIMBING 2

Ir.M. Faiqun Ni'am .MT.,Ph.D

OLEH

REZA ADITIAS
30201403893

RIFKI ANDRIANSAH
30201403895

JUDUL GAMBAR




©10-100
@10-150
A / ; B
| p22

©10-100
/; A B
| 3p22

38

30 5 @10-150 5 0
1 A A i
3D22 | 3D22 | 3022
- 7 71 7 I T— o
| [ | /| D116 | | ZID16/ * | u _N
W o N 2D[16 dA e ol N 2D[16 N N A 3
1| 2022, 1] | ® 2Dp2 AP L] 2o (] { [ 2D22 M5 |1 2022 |1
AR iR | T T
| |
ol A B A L] A B Al
I Y O I [ O O R I
[ T T T e S stek D22-150 T TR T O stek D22-150 - 3
—— 3D 22 2D 22
| | | % |
ol ] ) | T 40Li GG O O ¢ | I
! I 200 . . 200
L ' | o ' |
| 4 | | q |
o e o5 e
>/c >/e
@10-150 @10-150
2D 22 3D22
450 450

DETAIL BALOK MELINTANG DERMAGA

SKALA 1:40

PERENCANAAN DERMAGA
SATROLTAS PADANG

DOSEN PEMBIMBING 1

PROF. DR. IR. ANTONIUS, MT

DOSEN PEMBIMBING 2

Ir.M. Faiqun Ni'am .MT.,Ph.D

OLEH

REZA ADITIAS
30201403893

RIFKI ANDRIANSAH
30201403895

JUDUL GAMBAR




160

30 ST'

ﬂT
N lny:

STEK D 19-15! <

210 210

I T——— D 19-150

210-125

D 19-150

L 210-125

>N

DETAIL PEMBESIAN
BALOK FENDER

SKALA |°25

3 85 L3
T T
!
13 7
4 T I
| 3
“— + .|. L
40
72 72
210
170 —— —|— .I. |
72 72
w f ¥ -
e o 23
10
T
DETAIL

PEMASANGAN FENDER

SKALA I°25

karet fender
V1500 H 400

PERENCANAAN DERMAGA
SATROLTAS PADANG

DOSEN PEMBIMBING 1

PROF. DR. IR. ANTONIUS, MT

DOSEN PEMBIMBING 2

Ir.M. Faiqun Ni'am .MT.,Ph.D

OLEH

REZA ADITIAS
30201403893

RIFKI ANDRIANSAH
30201403895

JUDUL GAMBAR




N\ O

@ 4.50 @ 4.50 @ 4.50 @ 4.50 @

SKALA 1:40

|
7aN AN AN AN AN
%)
\ N 717 150 \\2) NS,
A 4
L ©§12-150
— — 3.50
g 2 g B '
I o o
s © s =
~
—+ —+ —+ — @
I
876
‘L 661 N
7 r®12-150 @12-150 J—012-150 212-150
€ - ) T 33 { 26
Y L -
|_| 312150 \ 312150 |_| 107 @12 - 150 @12-150 j
576
578 @ @
®
POTONGAN B
POTONGAN A e
SKALA 1:40
DETAIL PELAT DERMAGA

PERENCANAAN DERMAGA
SATROLTAS PADANG

DOSEN PEMBIMBING 1

PROF. DR. IR. ANTONIUS, MT

DOSEN PEMBIMBING 2

Ir.M. Faiqun Ni'am .MT.,Ph.D

OLEH

REZA ADITIAS
30201403893

RIFKI ANDRIANSAH
30201403895

JUDUL GAMBAR




lampu penerangan

760

balok 45x65
lantai dermaga
t =20 cm Walkas
T 630 | /
n +2.95 (+0.5 dari ¢lermaga POLAIRUT)
|‘|:|‘ il Y il ﬂgﬁ' \
| ” | | ” | — karet fender
pile cap o V 1500mm H 400mm
100x100x100 / / HWL +1.40
T / Y
pile cap pile cap
1p0x100x100 100x100x160 LWL £0.000
| L tiang pancang |
SP @50 ci /
. tiang pancang
tiang pancang SP @ 50 cm
SP @50 cm
SEA BED Elv[5/90)
WW:C\WWW77|7 |
— o —
o g - G M)
3.00 3.00
- 4 L L

POTONGAN PONDASI

SKALA 1:100

PERENCANAAN DERMAGA
SATROLTAS PADANG

DOSEN PEMBIMBING 1

PROF. DR. IR. ANTONIUS, MT

DOSEN PEMBIMBING 2

Ir.M. Faiqun Ni'am .MT.,Ph.D

OLEH

REZA ADITIAS
30201403893

RIFKI ANDRIANSAH
30201403895

JUDUL GAMBAR




lampu penerangan

Fender karet
Tipe 400 H 1500L

Boulder

Fender

Tipe 400 H 1500L

lampu penerangan

Walkas

PERENCANAAN DERMAGA
SATROLTAS PADANG

DOSEN PEMBIMBING 1

TAMPAK DEPAN

SKALA 1:300

ML O k L /' 3
/ ( C
HWL +1.409
T
LwL iU.OOO'
-
WV«@ KA '77WX7WY7< R, AAKA ’KVWWWZZ' N
NN A VXWWQ""’Z ot SEABED -5.90)
ARRRAIRIA] DVONP gy ISR
VIV VIV VIV VIV VIV VIV VIV VIV VIV VIV VIV VIV VIV
4.00 4.50 4.00 3.50 4.00 4.50 4.50 4.50 4.50 4.00 3.20 3.20

PROF. DR. IR. ANTONIUS, MT

DOSEN PEMBIMBING 2

Ir.M. Faiqun Ni'am .MT.,Ph.D

OLEH

REZA ADITIAS
30201403893

RIFKI ANDRIANSAH
30201403895

JUDUL GAMBAR




L stekp22-150 A QA0 —TT T T T T T
|
100 45 100 45 C (:} ]
AL 5 o o — balok 45X65 AL A \K% .
o o 21D 22 4\& [ [ e e o/
balok 45X65 balok 45X65
100 100
B -
DENAH POER 2 DERMAGA
SKALA 1°25
T 1
20 20
4 D
5 stek D 22-150 \ . R stekD22-150\\ T P 6
I\ I\
= =
27D22 — ANAATA 21D22 — AVLIirA
V11 100 [/ 100
V[ V[
12100 — - L] - 12100 — : L] ‘
| | 2 == | 2
T 7 — + —

POTONGAN A - A

SKALA 1°25

POTONGAN B - B

SKALA 1°25

i 100 )
~—— PILECAP
100x100x100
\ / 100
| 1] —
|| || 2
l HWL +1.50
/:ﬁ/j,/ —
) @ 8-150 3
Z
) 8D16
///,
77
////
o ~— TIANG PANCANG ~ £3.00
. | ©@50K600
BETON ISIAN 7 y LWL 20.000
TIANG PANCANG K350 ] —
7
PAPANSCM /7 |
SEABED

SP @50 cm

@50 K600

TIANG PANCANG

TIANG PANCANG BETON

DETAILTIANG PANCANG P2 @ 50 cM

SKALA 1°25

PERENCANAAN DERMAGA
SATROLTAS PADANG

DOSEN PEMBIMBING 1

PROF. DR. IR. ANTONIUS, MT

DOSEN PEMBIMBING 2

Ir.M. Faiqun Ni'am .MT.,Ph.D

OLEH

REZA ADITIAS
30201403893

RIFKI ANDRIANSAH
30201403895

JUDUL GAMBAR




T T
B 7 20 20 20
| ~——— PILECAP
° o 100x100x{60
A N stekD22-150 A 012_75 <4 L] * o @ ] ] ® @ o L]
J o | ° N * 100
L o o o o o | % o o o J T J m m
100 45 100 45 : /l‘;\'\\ m - - —
balok 45X65 U U
o o o o 00 0o o o o * | | | | 25
0 0 . i . l y HWL+1.50
o | o 43D 22 4‘( o o o o o o e o o o o o 28150 ?
|
: 8D 16
I — balok 45X65 balok 45X65
|
i Z1— TIANG PANCANG  +3.00
160 | % % | @50K60
B . 160 BETON ISIAN w LWL 0.000
A DENAH POER 3 DERMAGA THETREREE T
SKALA 1°25
PAPAN 5 CM |
2 20
. . SEABED
tek D 22-150 tek D 22-150
65 e \\ N " e N r o~ oa | a 65
N " N
s J s 0
v U L v U v NJ NJ v v v v N N N 4
. . N, . TIANG PANCANG BETON
43D22‘< \ 17 A 43D22‘< 1 ] SP @50 cm
[/ \ / 100 \ [ /1/ 100
VAT NN VI
@12-75 —<] [T ] @12-75 —=[] 11T
i | B I I
Ll | | il %5 i i %5
N X 7 Z. B Z % -
N N 7 7 7 7 @ 8-150
N N # 7 % %
N\ N fﬁ // . 8016
‘lzo b—7 LZO l—” / TIANG PANCANG
@ 50 K600
160 100 50

POTONGAN A - A

SKALA |°25

POTONGAN B - B

SKALA |°25

DETAILTIANG PANCANG P3 @ 50 cM

SKALA |°25

PERENCANAAN DERMAGA
SATROLTAS PADANG

DOSEN PEMBIMBING 1

PROF. DR. IR. ANTONIUS, MT

DOSEN PEMBIMBING 2

Ir.M. Faiqun Ni'am .MT.,Ph.D

OLEH

REZA ADITIAS
30201403893

RIFKI ANDRIANSAH
30201403895

JUDUL GAMBAR




PERENCANAAN DERMAGA
SATROLTAS PADANG

Y <
) Q

DOSEN PEMBIMBING 1

PROF. DR. IR. ANTONIUS, MT

DOSEN PEMBIMBING 2

Ir.M. Faiqun Ni'am .MT.,Ph.D

OLEH

10, 150
8 8 3 4
L L
[ ] [ ] §
15 70 | 70
\ \
170
9
(] (] 16
L2
T
29
0
T 26
) ) 16 ‘
5
15 | 70 | 70
\ \
170

DETAIL FENDER TIPE V 400H 1500L
SKALA 1 : 10

REZA ADITIAS
30201403893

RIFKI ANDRIANSAH
30201403895

JUDUL GAMBAR



AutoCAD SHX Text
SKALA  1 : 10


	Sheets and Views
	Layout1

	Sheets and Views
	Layout1

	Sheets and Views
	Layout1

	Sheets and Views
	Layout1

	Sheets and Views
	Layout1

	Sheets and Views
	Layout1

	Sheets and Views
	Layout1

	Sheets and Views
	Layout1

	Sheets and Views
	Layout1


